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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan literacy cards untuk
meningkatkan pemahaman dampak bullying bagi korban pada siswa di SMA Negeri 1
Gorontalo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif metode Pra-eksperimen
dengan one-group pre-test dan post test design. Subjek penelitian berjumlah 30 siswa
yang dipilih dengan teknik total sampling. Instrument yang digunakan adalah angket
pemahaman pencegahan perundungan yang berjumlah 18 item yang sudah valid dan
reliabel. Analisis data menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20. Penelitian ini terdiri dari
dua variable yaitu variable X (literacy cards) dan variable Y (Pemahaman dampak
bullying bagi korban). Anggota sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X-10 yang
berjumlah 30 orang untuk penelitian eksperimen. Hasil penelitian menunjukan bahwa
pemahaman dalam pencegahan perundungan siswa sebelum di berikan layanan rata-rata
skor pre-test sebesar 56,13 dan hasil sesudah diberikan layanan rata-rata skor post-test
sebesar 76,73 yang menggambarkan peningkatkan skor rata-rata pemahaman dampak
bullying. Berdasarkan hasil uji t-test pada tabel paired sampel t-test nilai diperoleh t-
hitung sebesar -11,525, nilai signifikasi (2 tailed) 0.000 < 0.05 menunjukan terdapat
perbedaan signifikan variable pre-fest dengan variable ini menunjukan terdapat pengaruh
yang signifikan dari literacy cards untuk meningkatkan pemahaman dampak bullying
bagi korban di lingkungan sekolah pada siswa SMA Negeri 1 Gorontalo.

Kata Kunci: Kartu literasi, dampak bullying, korban

Abstract

This research aims to determine the effect of implementing literacy cards to enhance the
understanding of the impacts of bullying on victims among students at SMA Negeri 1
Gorontalo. This study employs a quantitative approach with a pre-experimental method
using a one-group pre-test and post-test design. The research subjects consisted of 30
students selected through total sampling technique. The instrument used was a bullying
prevention understanding questionnaire comprising 18 valid and reliable items. Data
analysis was conducted using the SPSS 20 application. This study consists of two
variables: variable X (literacy cards) and variable Y (understanding the impacts of
bullying on victims). The sample members in this study were 30 students from class X-10
for the experimental research. The results indicated that students’ understanding in
bullying prevention before receiving the service had an average pre-test score of 56.13,
and after receiving the service, the average post-test score was 76.73, reflecting an
increase in the average score of understanding the impacts of bullying. Based on the t-
test results in the paired sample t-test table, the obtained t-value was -11.525, with a
significance value (2-tailed) of 0.000 < 0.05, indicating a significant difference between
the pre-test and post-test variables. This demonstrates a significant effect of literacy cards
in enhancing the understanding of the impacts of bullying on victims in the school
environment at SMA Negeri 1 Gorontalo.
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PENDAHULUAN

Salah satu fenomena yang menyita perhatian di dunia Pendidikan adalah kekerasan
di sekolah atau sering kita dengar dengan sebutan bullying. Dikutip dari berita kpai.go.id
KPAI mencatat dalam kurun waktu 8 tahun yaitu dimulai pada tahun 2011 sampai tahun
2019, ada 2.473 laporan kasus bullying baik di dunia. Pendidikan maupun sosial media.

Bullying adalah masalah yang sangat serius saat ini apalagi dikalangan siswa sesuai
dengan pengalaman PPL banyak sekali terjadinya bullying disekolah baik itu disengaja
atau tidak. Dengan meningkatnya penggunaan media sosial dan teknologi digital, bullying
telah menjadi masalah yang semakin meresahkan di kalangan remaja, terutama di
lingkungan sekolah menengah atas (SMA). Statistik menunjukkan bahwa tingkat
kekerasan dan pelecehan di sekolah meningkat, memberikan dampak negatif pada
kesejahteraan mental dan emosional siswa. Bullying tidak hanya berdampak pada korban
secara emosional dan mental, tetapi juga dapat memiliki konsekuensi jangka panjang yang
serius, seperti depresi, kecemasan, dan bahkan bunuh diri. Oleh karena itu, diperlukan
solusi yang inovatif dan efektif untuk memerangi masalah ini.

Reka Damayanti, 2019 menjelaskan faktor yang menyebabkan terjadinya bullying
yakni karena adanya faktor kurang kasih sayang dan kurang perhatian. Dampak yang
dihadapi korban bullying yakni jadi suka menyendiri hal ini menyebabkan korban menjadi
anti sosial. Upaya yang dilakukan orang tua ketika anaknya mendapatkan perilaku bullying
yakni dengan memberi motivasi kepada anak serta memberikan dorongan agar anak dapat
bersosialisasi seperti anak pada umumnya.

Yuliana, 2020 menjelaskan ada dua bentuk bullying yang terjadi di MTs
Laboratorium Kota Jambi diantaranya bullying verbal (bentuk bullying verbal ini seperti
mengolok-olok, menggosip, mengejek dengan penyebutan nama orang tua, mencemooh, dan
lainnya) lalu ada bullying fisik (bentuk bullying fisik ini seperti mendorong, memukul,
melukai dan bentuk kekerasan fisik yang lain). Dampak yang diakibatkan terganggunya
kesehatan fisik, sulit menyesuaikan diri dengan lingkungan, hilang rasa percaya diri, merasa
cemas berlebih, takut, ingin bunuh diri, dan gejala-gejala gangguan stress pasca trauma.
Upaya penanganan terhadap korban bullying yakni dengan melakukan pendampingan,
memberi motivasi, mendatangkan orang tua korban dan pelaku agar mendapat pengarahan
untuk mendidik anaknya.

Dampak bullying tidak hanya dirasakan oleh para korban saja, pelaku bullying juga
mendapat dampak yang negatif terhadap dirinya dan lingkungannya. Dampak bagi pelaku
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bullying diantaranya pelaku bullying mempunyai empati yang minim dalam interaksi
terhadap sosial. Bukan hanya empatinya saja yang bermasalah tapi juga perilakunya pun tak
normal. Perilaku yang hiperaktif dan pro-sosial saling berkaitan dengan tindakan pelaku
bullying terhadap lingkungan disekitarnya. Pelaku bullying memiliki tingkat gangguan
kesehatan mental terutama gejala emosional yang lebih tinggi dibandingkan dengan korban
bullying. Dampak bagi korban bullying seperti mengalami kekerasan fisik dan juga verbal.
Tindakan seperti ini dapat menjadi trauma berkepanjangan bagi korban. Tidak hanya trauma
saja yang dialami korban bullying, hasil belajar akademik juga sangat terpengaruh akibat
korban bullying. Kekerasan fisik yang diterima oleh korban bullying diantaranya sering
terisolasi secara sosial, tidak mempunyai teman dekat, tidak memiliki hubungan baik dengan
orang tua, kesehatan mental yang menurun, dan yang paling buruk bullying dapat
mengakibatkan depresi hingga memicu bunuh diri.

Jika dilihat dari pernyataan diatas, dampak bullying ini tidak hanya menyasar pada
korbannya saja tapi juga pada pelaku bullying. Tindakan bullying ini tidak bisa dibenarkan
apapun alasannya. Apalagi tindak bullying kepada anak menimbulkan dampak yang sangat
besar untuk masa korban kelak. Di usia mereka harusnya dipenuhi dengan perasaan bahagia
dan senang selalu bukan dipenuhi dengan perasaan tertekan yang timbul dari lingkungannya.
Hal ini akan menanamkan trauma yang mendalam pada diri anak.

Gazda (Mastur dan Triyono, 2014) menjelaskan bahwa bimbingan klasikal
merupakan layanan bantuan bagi siswa melalui kegiatan secara klasikal yang disajikan
secara sistematis, dalam rangka membantu siswa mengembangkan potensinya secara
optimal. Pemberian layanan bimbingan klasikal merupakan upaya dalam mendapatkan
gambaran diri dan penilaian diri secara utuh. Seperti yang dijelaskan oleh Akos (Mukhtar,
Yusuf, & Budiamin, 2016) bahwa layanan bimbingan klasikal merupakan cara yang efektif
bagi guru bimbingan dan konseling dalam memberikan layanan bantuan baik berupa
informasi atau masalah-masalah yang dialami oleh siswa dalam bidang pribadi, sosial,
belajar, maupun karirnya.

Narbowo & Slamet, 2022 menjelaskan Literasi merupakan keterampilan penting
dalam hidup. Sebagian besar proses pendidikan bergantung pada kemampuan dan kesadaran
literasi. Budaya literasi yang tertanam dalam diri peserta didik memengaruhi tingkat
keberhasilannya, baik di sekolah maupun dalam kehidupan bermasyarakat. Sehingga
menjadi hal penting juga bagi guru bimbingan dan konseling untuk mengaktifkan peserta
didik dalam kegiatan literasi. Penggunaan media kartu literasi dalam berbagai layanan
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bimbingan konseling akan membantu kelancaran layanan, karena mudahnya memperoleh
materi yang akan dijadikan sebagai bahan dalam pembuatan media tersebut. Media kartu
literasi dengan tema mencegah bullying adalah media yang dimodifikasi dari kartu,
dirancang untuk membantu mempermudah dalam pelaksanaan layanan bimbingan konseling
khususnya dalam aspek memahami isi materi layanan, bentuknya seperti kartu pada
umumnya tapi berisi bahan bacaan seperti pengertian bullying, contoh bullying, penyebab
bullying, dampak bullying dan cara mencegah bullying.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 1
Gorontalo diperoleh informasi bahwa banyak peserta didik yang tidak mengetahui apa saja
dampak bullying bagi korban karena tidak pernah mendapatkan informasi tentang dampak-
dampak bullying melalui layanan klasikal. Padahal selama melaksanakan PPL di SMA
banyak kasus pembullyan yang terjadi salah satu kasus yang pernah saya dapatkan adalah
ada anak yang sering dijadikan bahan ejekan dikelas oleh teman-teman sekelasnya sehingga
dia mangalami penurunan rasa percaya diri, penurunan prestasi dan penurunan angka
kehadiran kesekolah.

Berdasarkan informasi dan kasus yang telah dijabarkan penulis ingin meningkatkan
pemahaman peserta didik tentang dampak bullying bagi korban dengan menerapkan literacy
cards dalam layanan bimbingan klasikal. Sehingga peneliti mendesain inovasi “ Penerapan
Literacy Cards Untuk Meningkatkan Pemahaman Dampak Bullying Bagi Korban
dilingkungan Sekolah SMA Negeri | Gorontalo.

METODE

Kajian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen dengan model pre-post
eksperimental, dengan bentuk one grup pre-test dan post-test design. Subjek penelitian
merupakan siswa SMA Negeri 1 Gorontalo kelas X-10. Kegiatan dilakukan dalam jangka
waktu 4 kali pertemuan dalam 1 minggu pada semester genap tahun 2024. Topik yang
diberikan untuk masing-masing perlakuan didasarkan pada analisis kebutuhan, yaitu: 1.
Dampak Bullying Bagi Aspek Akademis, 2. Dampak Bullying Bagi Aspek Sosial, 3. Dampak
Bullying Bagi Aspek Fisik dan 4. Dampak Bullying Bagi Aspek Emosi. Penentuan subjek
penelitian ini dengan menggunakan teknik fotal sampling dengan jumlah 30 orang.
Instrumen yang digunakan penelitian ini adalah angket bullying pemahaman dampak
bullying yang disusun sendiri dan telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis
data yang digunakan yaitu uji paired sampel t-test dengan bantuan SPSS 20.00.
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HASIL TEMUAN
Hasil temuan yang didapatkan melalui data pre-test dan post-test dapat dilihat pada
Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Bullying Verbal

Inisial ~ Pre- Post- Inisial Pre- Post- Inisial Pre- Post-
Test Test Test Test Test Tes
Skor Skor Skor Skor Skor Skor
B1 37 80 B11 58 78 B21 61 86
B2 57 75 B12 51 80 B22 44 75
B3 55 72 B13 60 90 B23 64 82
B4 58 71 B14 56 78 B24 52 78
B5 61 81 B15 43 68 B25 65 75
B6 55 69 B16 61 72 B26 64 81
B7 73 80 B17 46 70 B27 65 90
B8 46 69 B18 53 81 B28 61 73
B9 55 72 B19 64 82 B29 56 74
B10 54 68 B20 50 75 B30 59 77
JUMLAH 1684 2302
RATA-RATA 56,13 76,73

Berdasarkan Tabel 1 skor pemahaman dampak bullying untuk masing-masing siswa pada
pre-test mengalami peningkatan pada skor post-test. Perbedaan frekuensi kondisi
pemahaman dampak bullying pada siswa dengan menggunakan media literacy cards dalam
layanan bimbingan klasikal untuk masing-masing kategori hasil pre-test dan post-test bisa
terlihat jelas pada tabel 1. Hal ini dapat dipahami bahwa 30 (tiga puluh) subjek penelitian
yang dilibatkan dalam perlakuan rata-rata mengalami peningkatan skor dari pre-test ke
post-test tentang pemahaman dampak bullying setelah diberikan layanan bimbingan
klasikal menggunakan media literacy cards. Selanjutnya untuk perilaku konformitas pada

masing-masing remaja dari hasil pre-test dan post-test dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Hasil Pre-test dan Post-test Pemahaman Dampak Bullying

Berdasarkan Gambar 1 dapat dipahami bahwa terdapat perbedaan siswa sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan. Dari 30 (tiga puluh) siswa yang mendapat perlakuan, semua
siswa mengalami peningkatan dalam skor pemahaman yang baik terkait dampak bullying.
Selanjutnya Pengujian hipotesis dilakukan dengan menganalisis hasil uji Paires-Sampel T-

Test terdahap data pre-test-dan post-test.

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis

Equality of Variances t-test for Equality of Means
Sig. (2- Mean | Std. Error Interval of the
F Sig. t df tailed) | Difference | Difference | Lower Upper

HASIL Equal 977 327 -11,525 58 ,000 -20,600 1,787 -24,178 -17,022

variances

assumed

Equal -11,525 54,469 ,000 -20,600 1,787 -24,183 -17,017|

variances

not

assumed

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil uji t-test pada tabel paired sampel t-test nilai
diperoleh t-hitung sebesar -11,525, nilai signifikasi (2 tailed) 0.000 < 0.05 menunjukan
terdapat perbedaan signifikan variable pre-test dengan variable ini menunjukan terdapat
pengaruh yang signifikan penggunaan kartu literasi dalam layanan bimbingan klasikal untuk
meningkatkan pemahaman dampak bullying bagi korban di lingkungan sekolah pada siswa
SMA Negeri 1 Gorontalo.

PEMBAHASAN
Penggunaan media /iteracy cards melalui layanan bimbingan klasikal telah terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang dampak bullying bagi korban dapat didukung

oleh berbagai penelitian sebelumnya yang telah menunjukkan bahwa penggunaan media /iteracy
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cards dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang berbagai konsep dan topik yang kompleks.
Penggunaan literacy cards ini didukung oleh penelitian sebelumnya dari (Rochani, Bangun &
Arga, 2020) yang menunjukkan hasil bahwa Career Profession Card merupakan media
pembelajaran yang mampu meningkatkan wawasan karir siswa SMA. Hal ini ditandai dengan
70% siswa yang mengikuti kegiatan bimbingan dengan media Career Profession Card secara
signifikan merasa bahwa wawasan karirnya meningkat. Penelitian (Suriah et al.” 2010)
menunjukkan Penyuluhan menggunakan kombinasi metode ceramah dan permainan kartu
kuartet dapat meningkatkan pengetahuan siswa di SMPN 28 Makassar tentang perilaku
pencegahan bullying sebesar 16,67%. Penggunaan media literacy cards dengan metode
permainan dalam layanan bimbingan klasikal efektif dalam membangkitkan semangat dan
keaktifan siswa dalam mengikuti layanan hal ini sejalan dengan penelitian (Qurratul, Muntari &
Syarifah, 2020) yang menunjukkan pembelajaran menggunakan model Joyful Learning dengan
media kartu aksi berdampak lebih baik dalam meningkatkan keaktifan siswa bertanya dan
mengemukakan gagasannya, berdiskusi dan menganalisis masalah dalam proses pembelajaran,
sehingga dengan tingginya tingkat keaktifan siswa tersebut menjadi salah satu faktor utama
terjadinya peningkatan hasil belajar siswa. Berdasarkan penelitian ini memberikan bukti bahwa
pendekatan layanan klasikal dengan menggunakan media /iteracy cards dapat menjadi strategi
yang efektif dalam meningkatkan pemahaman dampak bu/lying di lingkungan sekolah.

Penelitian relevan yang menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal dapat
meningkatkan pemahaman siswa tentang dampak bullying (Muhammad, Akhmad & Surya,
2023) menunjukan bahwa layanan bimbingan klasikal dengan teknik experetial learning dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap bullying. Hal tersebut dapat dilihat dengan
adanya peningkatan kognitif peserta didik dalam dua siklus yang telah dilakukan. Maka dari itu
pemberian layanan klasikal dengan teknik Experential Learning dapat membantu konselor dalam
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap Bullying. (Fauziah, 2021) menjelaskan bahwa
melalui penelitian tindakan kelas, bimbingan klasikal di kelas VII smp negeri 7 telaga biru dapat
meminimalisir bahaya bullying. berdasarkan kedua penelitian ini dapat disimpulkan layanan
bimbingan klasikal terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang dampak
bullying.

Teori-teori psikologi juga mendukung efektivitas penggunaan literacy cards dalam
meningkatkan pemahaman siswa. Menurut (Nurhidayati, 2017) dalam teori konstruktivisme,
pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa secara aktif terlibat dalam membangun
pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman dan refleksi. Disamping itu teori

131



Penerapan Literacy Cards Untuk Meningkatkan Pemahaman Dampak Bullying Bagi Korban
- Margaret Duma’ari, Wenny Hulukati, Jumadi Mori Salam Tuasikal

konstruktivisme merupakan proses membangun pemahaman, Kkreativitas secara aktif yang
didasarkan pada pengalaman belajar orang lain atau berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki
oleh orang tersebut (Muslich, 2010).

Penggunaan media literacy cards dalam layanan bimbingan klasikal memberikan
kesempatan kepada siswa untuk secara aktif terlibat dalam proses belajar dan mengkonstruksi
pemahaman mereka tentang dampak bullying. Dalam pendekatan bimbingan klasikal,
penggunaan media /iteracy cards juga merupakan cara dalam memberdayakan siswa dengan
memberikan ruang kepada siswa untuk mengekspresikan diri melalui media kartu dan
memberikan ruang kepada siswa untuk berlatih berpikir dan mengeluarkan gagasan dan ide yang
dimilikinya, sehingga siswa merasa dihargai dan memiliki kendali atas proses pemahaman
mereka. Hal ini tentunya dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses
layanan sehingga dengan layanan bimbingan klasikal ini bisa membantu meningkatkan

pemahaman mereka tentang dampak bullying.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media literacy cards melalui layanan bimbingan klasikal terbukti berpengaruh
sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang dampak bullying disekolah.
Harapannya penggunaan media literacy cards dapat diintegrasikan secara rutin dalam
layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Hal ini diharapkan dapat memastikan bahwa

setiap siswa mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang bu/lying dan dampaknya.
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